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RINGKASAN 

 

Kemahiran siswa dalam keterampilan pemecahan masalah matematis diyakini dipengaruhi 

oleh berbagai faktor seperti pemahaman konsep matematika, kemampuan berpikir kreatif, dan 

efikasi diri. Penelitian ini berupaya untuk menyelidiki pengaruh antara efikasi diri, pemahaman 

konsep matematika, keterampilan berpikir kreatif, keterampilan pemecahan masalah, dan hasil 

belajar matematika. Dengan menggunakan pendekatan survei, penelitian ini mencakup seluruh 

siswa kelas sembilan di Bengkulu Tengah, Bengkulu, Indonesia, dengan sampel 100 siswa 

yang dipilih melalui proporsional stratified random sampling. Pengumpulan data menggunakan 

instrumen skala Likert untuk efikasi diri, disertai tes pemahaman konsep matematika, tes 

kemampuan berpikir kreatif, dan tes kemampuan pemecahan masalah. Teknik analisis jalur 

diterapkan untuk analisis data. Temuan penelitian menunjukkan bahwa pemahaman konsep 

matematika, kemampuan berpikir kreatif, dan kemampuan pemecahan masalah secara 

bersama-sama memberikan pengaruh positif terhadap hasil belajar matematika. Selain itu, 

terbukti bahwa efikasi diri, pemahaman konsep matematika, dan keterampilan berpikir kreatif 

secara kolektif berkontribusi positif terhadap keterampilan pemecahan masalah. Lebih lanjut, 

penelitian ini mengungkapkan adanya pengaruh positif langsung dari efikasi diri terhadap 

pemahaman konsep matematika dan keterampilan berpikir kreatif.  

Kata Kunci: Hasil Belajar Matematika; Keterampilan Berpikir Kreatif; Keterampilan 

Pemecahan Masalah; Pemahaman Konsep Matematika; Self-Efficacy.  
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PRAKATA 

Alhamdulillah, puji dan syukur penulis panjatkan ke hadirat Allah SWT atas segala 

rahmat dan karunia-Nya sehingga penelitian dan penulisan artikel ilmiah ini dapat diselesaikan 

dengan baik. Artikel ini disusun dengan judul “The Relationship among Self-Efficacy, 

Mathematical Concepts Understanding, Creative Thinking Skills, Mathematical Problem-

Solving Skills, and Mathematics Learning Outcomes.” 

Penelitian ini dilaksanakan untuk mengkaji hubungan serta pengaruh antara efikasi diri, 

kemampuan pemahaman konsep matematika, kemampuan berpikir kreatif, kemampuan 

pemecahan masalah, dan hasil belajar matematika siswa. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan metode survei serta analisis jalur (path analysis) guna 

memperoleh gambaran hubungan kausal antarvariabel yang diteliti. Hasil penelitian 

diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis dan praktis dalam pengembangan 

pembelajaran matematika, khususnya dalam upaya meningkatkan hasil belajar siswa melalui 

penguatan aspek afektif dan kognitif. 

Penulis menyadari bahwa dalam pelaksanaan penelitian dan penyusunan artikel ini 

masih terdapat keterbatasan dan kekurangan, baik dari segi kemampuan penulis, ketersediaan 

waktu, maupun cakupan penelitian. Namun demikian, penelitian ini dapat diselesaikan berkat 

bantuan, bimbingan, serta dukungan dari berbagai pihak. Oleh karena itu, penulis 

menyampaikan ucapan terima kasih dan penghargaan yang setinggi-tingginya kepada: 

1. Pimpinan perguruan tinggi dan fakultas yang telah memberikan dukungan serta fasilitas 

sehingga penelitian ini dapat terlaksana dengan baik. 

2. Dinas Pendidikan serta pihak sekolah menengah pertama di Kabupaten Bengkulu 

Tengah yang telah memberikan izin dan kesempatan kepada penulis untuk 

melaksanakan penelitian. 

3. Guru dan siswa SMP Negeri di Kabupaten Bengkulu Tengah yang telah bersedia 

menjadi partisipan dan membantu kelancaran proses pengumpulan data penelitian. 

4. Rekan-rekan sejawat serta berbagai pihak lain yang telah memberikan bantuan, 

masukan, dan dukungan selama proses penelitian dan penulisan artikel ini. 

Akhir kata, penulis berharap artikel ini dapat memberikan manfaat bagi pengembangan 

ilmu pendidikan matematika serta menjadi bahan referensi bagi peneliti dan praktisi pendidikan 

dalam meningkatkan kualitas pembelajaran matematika. Penulis terbuka terhadap kritik dan 

saran yang bersifat membangun demi penyempurnaan penelitian ini di masa yang akan datang. 

 

Bengkulu, 10 Desember 2023  

Ketua Penelitian 

 

 

Rahmat Jumri, M.Pd



5 
 

DAFTAR ISI 

 
HALAMAN PENGESAHAN ............................................................................................................... 2 

RINGKASAN ........................................................................................................................................ 3 

PRAKATA ............................................................................................................................................. 4 

DAFTAR ISI.......................................................................................................................................... 5 

DAFTAR TABEL ................................................................................................................................. 6 

DAFTAR GAMBAR ............................................................................................................................. 7 

BAB 1. PENDAHULUAN .................................................................................................................... 8 

1.1 Latar Belakang ............................................................................................................................ 8 

1.2 Rumusan Masalah .................................................................................................................... 11 

BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA ......................................................................................................... 12 

2.1. Efikasi Diri (Self-Efficacy) ...................................................................................................... 12 

2.2. Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika ................................................................... 12 

2.3. Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis ............................................................................. 13 

2.4. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis ...................................................................... 13 

2.5 Hasil Belajar Matematika ........................................................................................................ 13 

BAB 3. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN ........................................................................ 14 

3.1 Tujuan Penelitian ...................................................................................................................... 14 

3.2 Manfaat Penelitian .................................................................................................................... 14 

BAB 4. TARGET DAN LUARAN ..................................................................................................... 15 

BAB 5. METODE PENELITIAN ...................................................................................................... 16 

BAB 6. HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI .......................................................................... 18 

6.1 Hasil ............................................................................................................................................ 18 

6.2 Luaran yang Dicapai ................................................................................................................ 27 

BAB 7. KESIMPULAN DAN SARAN .............................................................................................. 28 

DAFTAR PUSTAKA .......................................................................................................................... 29 

 



6 
 

DAFTAR TABEL 

 

Tabel 1. Variabel Laten dan Variabel Terukur .................................................................. 16 



7 
 

DAFTAR GAMBAR 

 

Gambar 1.Substruktur 1 Hubungan kausal 𝛈𝟏𝛈𝟐𝛈𝟑𝐚𝐭𝐚𝐮 (𝛈𝟒) ....................................... 18 

Gambar 2. Hubungan sebab-akibat Substruktur 2 (𝝃𝟏)(𝜼𝟏)(𝜼𝟐)(𝜼𝟑) ........................... 19 

Gambar 3. Hubungan sebab-akibat Substruktur 3 (𝝃𝟏) 𝒂𝒕𝒂𝒖 (𝜼𝟏) ................................ 19 

Gambar 4. Hubungan kausal Substruktur 4(𝝃𝟏) 𝒂𝒕𝒂𝒖 (𝜼𝟐) ............................................ 20 

Gambar 5. Diagram Jalur Empiris Lengkap ...................................................................... 22 



8 
 

BAB 1. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Mempelajari keterampilan pemecahan masalah adalah alat penting dalam 

menciptakan orang-orang berkualitas sebagai pemecah masalah. Itu adalah salah satu 

tujuan pendidikan matematika. Dalam prosesnya, pendidikan matematika membutuhkan 

kreativitas dan rasa percaya diri. Selain itu, siswa perlu memiliki pemahaman yang baik 

tentang konsep-konsep matematika (Widada & Herawaty, 2022). Siswa dapat 

mempelajarinya melalui buku sekolah elektronik untuk matematika SMP (Fleming, 2005). 

Dalam mengelola pembelajaran tentang penyelesaian masalah matematika, dibutuhkan 

pendidik profesional (Harsono, 2015). 

Hasil penelitian awal menunjukkan fakta bahwa kemampuan pemecahan masalah 

siswa sekolah menengah pertama di Kabupaten Bengkulu Tengah masih rendah. Kesulitan 

siswa dalam menyelesaikan masalah matematika merupakan akibat dari rendahnya 

kemampuan memahami konsep dan rendahnya kreativitas siswa. Siswa seringkali tidak 

yakin dengan kemampuan mereka terkait pemecahan masalah matematika (Widada & 

Herawaty, 2022). Kekecewaan yang dirasakan siswa inilah yang menyebabkan rendahnya 

efikasi diri siswa (Sahara et al., 2017) dalam belajar matematika (Inayah, 2016). Karena 

rendahnya kondisi efikasi diri, siswa merasa tidak terdorong untuk meningkatkan 

kemampuan pemahaman konsep, mengembangkan keterampilan berpikir kreatif, dan 

kemampuan memecahkan masalah, yang pada akhirnya berimplikasi pada rendahnya hasil 

belajar matematika (Arrahim, Sugiharti, & Damayanti, 2020). 

Bandura menyatakan bahwa efikasi diri adalah keyakinan individu bahwa ia dapat 

menguasai situasi dan memperoleh hasil yang positif (Abdolvahabi, Bagheri, Haghighi, & 

Karimi, 2012). Efikasi diri berkontribusi terhadap prestasi belajar matematika siswa di 

sekolah menengah pertama (Ramchunder & Martins, 2014). Selain itu, kemampuan 

berpikir kreatif juga memiliki pengaruh sebesar 40,97 terhadap prestasi belajar (Tiong & 

Bakar, 2022). Kemampuan berpikir kreatif merupakan kombinasi antara pemikiran logis 

dan pemikiran divergen berdasarkan intuisi dalam kesadaran (Nugroho, Nizaruddin, 

Dwijayanti, & Tristianti, 2020). Pemikiran logis adalah cara berpikir yang sesuai dengan 

aturan logika, sedangkan pemikiran divergen berarti memberikan berbagai kemungkinan 

jawaban untuk pertanyaan yang sama (Khoiriyah & Husamah, 2018). Prestasi belajar 

matematika yang dirujuk oleh peneliti, ditafsirkan oleh penulis sebagai hasil belajar 
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matematika. Hasil belajar matematika merupakan kemampuan yang dimiliki siswa setelah 

memperoleh pengalaman belajar matematika. Perubahan tersebut mencakup perubahan 

dalam kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotor. 

Hasil belajar matematika juga dipengaruhi oleh kemampuan pemecahan masalah 

(Pambudi, Budayasa, & Lukito, 2020; Hasanah, Tafrilyanto, & Aini, 2019; Tisngati & 

Genarsih, 2021) penelitian lain menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah 

memengaruhi hasil belajar matematika (Lestari, 2019; Pambudi et al., 2020). Pemecahan 

masalah adalah proses menerapkan pengetahuan yang telah diperoleh sebelumnya ke dalam 

situasi baru yang tidak dikenal (Freeman-Green, O’Brien, Wood, & Hitt, 2015). Selain itu, 

hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah dipengaruhi oleh 

kemampuan memahami konsep (Yu, Fan, & Lin, 2015). Kemampuan memahami konsep 

adalah kemampuan untuk memahami sesuatu, kemampuan untuk memahami, dan 

mengubah informasi menjadi bentuk yang bermakna. 

Hasil dari penelitian di atas menunjukkan bahwa efikasi diri dan kemampuan 

pemecahan masalah memiliki pengaruh positif terhadap hasil belajar matematika (Afifi, 

Shehata, & Mahrousabdalaziz, 2016). Kemampuan untuk memahami konsep dan berpikir 

kreatif juga berpengaruh positif terhadap keterampilan pemecahan masalah. Penelitian 

mengenai pengaruh efikasi diri, kemampuan pemahaman konsep, dan kemampuan berpikir 

kreatif terhadap kemampuan pemecahan masalah serta dampaknya terhadap hasil belajar 

matematika belum diketahui (Sahara et al., 2017). Pengaruh ini sangat penting untuk 

diketahui guna memaksimalkan upaya guru dalam mengelola efikasi diri, kemampuan 

pemahaman konsep, kemampuan berpikir kreatif, dan kemampuan pemecahan masalah 

untuk meningkatkan hasil belajar matematika (Hashemi, Kimiaie, & Hashemizadeh, 2014). 

Keberhasilan yang dicapai dapat meningkatkan efikasi diri seseorang, sedangkan 

kegagalan akan mengurangi efikasi diri mereka (Sahara et al., 2017; Bandura, 1989; 

Bandura, 1998). Jika keberhasilan seseorang disebabkan oleh faktor di luar dirinya, 

biasanya hal itu tidak akan berdampak pada peningkatan efikasi diri. Namun, jika 

keberhasilan ini dicapai melalui rintangan besar dan merupakan hasil perjuangan sendiri, 

maka hal ini akan mempengaruhi peningkatan efikasi diri seseorang. 

Selain itu, pengalaman vikarius yang mirip dengan individu dalam melaksanakan 

suatu tugas biasanya akan meningkatkan efikasi diri seseorang dalam melaksanakan tugas 

yang sama (Bandura, 1989; Bandura, 1998). Efikasi diri ini diperoleh melalui pemodelan 



10 
 

sosial yang biasanya terjadi pada seseorang yang kekurangan pengetahuan tentang 

kemampuannya, sehingga mendorong seseorang untuk melakukan pemodelan. Namun, 

efikasi diri yang diperoleh tidak akan terlalu berpengaruh jika model yang diamati tidak 

mirip atau berbeda dari model tersebut (Bandura, 1989; Bandura, 1998). Informasi tentang 

kemampuan yang disampaikan secara lisan oleh seseorang yang berpengaruh biasanya 

digunakan untuk meyakinkan seseorang bahwa ia cukup mampu untuk melaksanakan suatu 

tugas. Kecemasan dan stres yang terjadi dalam diri seseorang saat melaksanakan suatu 

tugas sering kali diartikan sebagai kegagalan. Secara umum, seseorang cenderung 

mengharapkan keberhasilan dalam kondisi yang tidak ditandai oleh ketegangan dan tidak 

merasakan keluhan atau gangguan somatik lainnya. Efikasi diri biasanya ditandai dengan 

tingkat stres dan kecemasan yang rendah, sedangkan efikasi diri yang rendah ditandai oleh 

tingkat stres dan kecemasan yang tinggi. 

Memahami konsep memberikan manfaat dasar bagi siswa itu sendiri, termasuk 

meningkatkan daya ingat, meningkatkan kemampuan penyelesaian matematika, 

membangun pemahaman mereka, dan meningkatkan sikap serta kepercayaan diri (Widada, 

Herawaty, Andriyani, Marantika, & Yanti, 2020). Berdasarkan manfaat ini, jelas bahwa 

kemampuan siswa dalam memahami konsep matematika memainkan peran penting dalam 

menyelesaikan masalah matematika (Fensel, 1997). Hal ini terjadi karena dengan 

memahami konsep yang benar, siswa dapat menyerap, menguasai, dan menyimpan konsep 

untuk jangka waktu yang lama serta dapat diingat ketika diperlukan untuk mempelajari 

konsep matematika yang lebih tinggi (Surya, Syahputra, Yuniza Eviyanti, & Simbolon, 

2017). Oleh karena itu, pemahaman konsep perlu ditingkatkan untuk memperbaiki hasil 

belajar matematika seorang siswa karena belajar matematika membutuhkan pemahaman 

tentang saling keterkaitan antara konsep-konsep matematika. 

Berpikir kreatif adalah proses konstruksi ide yang menekankan aspek kefasihan, 

fleksibilitas, kebaruan, dan detail (Feldhusen & Treffinger, 1985). Berpikir kreatif adalah 

berpikir yang mengarah pada perolehan wawasan baru, pendekatan baru, perspektif baru, 

atau cara baru untuk memahami sesuatu. Secara umum, berpikir kreatif dipicu oleh masalah 

yang menantang. Berpikir kreatif dapat diartikan sebagai kombinasi antara berpikir logis 

dan berpikir divergen (Pappas & Pappas, 2003). Berpikir logis adalah cara berpikir sesuai 

dengan aturan ilmu logika. Sementara itu, berpikir divergen berarti memberikan berbagai 

kemungkinan jawaban untuk pertanyaan yang sama. Berpikir kreatif adalah proses berpikir 

yang menghasilkan berbagai kemungkinan jawaban (Türkmen, 2015). Dalam pemecahan 
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masalah, jika Anda menerapkan berpikir kreatif, Anda akan menghasilkan banyak ide yang 

berguna dalam menemukan solusi untuk masalah. 

Kemampuan pemecahan masalah terdiri dari kemampuan untuk memahami 

masalah yang merupakan salah satu bentuk kegiatan manusia, kegiatan ini memerlukan 

strategi pemecahan masalah berupa pemahaman terhadap masalah, penyelesaian model, 

dan interpretasi solusi (Polya, 1981; Polya, 1973). Fokus penelitian ini mengkaji 

kemampuan pemecahan masalah yang mencakup kemampuan memahami masalah, 

menyelesaikan masalah, dan menginterpretasikan solusi. 

Berdasarkan uraian di atas, kita mengeksplorasi pengaruh kausalitas antar variabel. 

Ini adalah pengaruh kemampuan memahami konsep, kemampuan berpikir kreatif, dan 

efikasi diri terhadap kemampuan memecahkan masalah. Juga, pengaruh efikasi diri 

terhadap kemampuan memahami konsep; dan efikasi diri terhadap kemampuan berpikir 

kreatif. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang penelitian yang menunjukkan bahwa hasil belajar 

matematika siswa dipengaruhi oleh faktor afektif dan kognitif, seperti efikasi diri, 

kemampuan pemahaman konsep, kemampuan berpikir kreatif, dan kemampuan pemecahan 

masalah matematis, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh efikasi diri, kemampuan pemahaman konsep matematika, dan 

kemampuan berpikir kreatif terhadap hasil belajar matematika siswa? 

2. Bagaimana pengaruh efikasi diri, kemampuan pemahaman konsep matematika, dan 

kemampuan berpikir kreatif terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis 

siswa? 

3. Bagaimana pengaruh efikasi diri terhadap kemampuan pemahaman konsep matematika 

siswa? 

4. Bagaimana pengaruh efikasi diri terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa? 
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1. Efikasi Diri (Self-Efficacy)  

Efikasi diri (self-efficacy) merupakan keyakinan individu terhadap kemampuannya 

dalam mengorganisasi dan melaksanakan tindakan yang diperlukan untuk mencapai hasil 

tertentu. Bandura (1989) menyatakan bahwa efikasi diri memengaruhi cara seseorang 

berpikir, bertindak, dan merespons tantangan yang dihadapi. Dalam konteks pembelajaran 

matematika, efikasi diri berperan penting dalam menentukan tingkat usaha, ketekunan, 

serta strategi yang digunakan siswa dalam menyelesaikan permasalahan matematika. 

Efikasi diri siswa yang tinggi cenderung mendorong siswa untuk lebih percaya diri 

dalam menghadapi tugas-tugas matematika, tidak mudah menyerah ketika mengalami 

kesulitan, serta memiliki motivasi yang lebih besar untuk mencapai hasil belajar yang 

optimal. Sebaliknya, siswa dengan efikasi diri rendah cenderung merasa ragu terhadap 

kemampuannya dan kurang berani mencoba strategi penyelesaian yang beragam. 

Menurut Bandura (1998), efikasi diri dipengaruhi oleh empat sumber utama, yaitu: 

1. Pengalaman keberhasilan (mastery experiences) 

2. Pengalaman vikarius (vicarious experiences) 

3. Persuasi sosial (social persuasion) 

4. Keadaan fisiologis dan emosional (physiological and emotional states) 

Keempat sumber tersebut saling berkontribusi dalam membentuk keyakinan siswa 

terhadap kemampuannya dalam belajar matematika. 

2.2. Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika 

Pemahaman konsep matematika merupakan kemampuan siswa dalam memahami, 

menginterpretasikan, dan mengaitkan konsep-konsep matematika secara bermakna. 

Pemahaman konsep tidak hanya terbatas pada kemampuan menghafal rumus, tetapi juga 

mencakup kemampuan menjelaskan kembali konsep, memberikan contoh dan bukan 

contoh, serta menerapkan konsep tersebut dalam berbagai situasi pemecahan masalah. 

Menurut Widada dan Herawaty (2022), kemampuan pemahaman konsep 

matematika memberikan dasar yang kuat bagi siswa dalam mempelajari materi 

matematika yang lebih kompleks. Siswa yang memiliki pemahaman konsep yang baik 
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akan lebih mudah menghubungkan konsep satu dengan konsep lainnya serta mampu 

mengaplikasikannya dalam penyelesaian masalah matematika. 

Indikator kemampuan pemahaman konsep matematika meliputi: 

1. Kemampuan memberikan contoh dan bukan contoh dari suatu konsep. 

2. Kemampuan menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematika. 

3. Kemampuan menggunakan dan memilih prosedur atau operasi matematika yang 

tepat. 

4. Kemampuan menerapkan konsep atau algoritma dalam pemecahan masalah. 

2.3. Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis 

Kemampuan berpikir kreatif matematis adalah kemampuan menghasilkan ide atau 

solusi yang beragam dan orisinal dalam menyelesaikan masalah matematika. Kemampuan 

ini ditandai oleh kelancaran, keluwesan, kebaruan, dan keterincian dalam proses berpikir. 

2.4. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis   

Kemampuan pemecahan masalah matematis merupakan kemampuan siswa dalam 

memahami masalah, menyusun strategi penyelesaian, melaksanakan penyelesaian, dan 

menafsirkan solusi. Kemampuan ini dipengaruhi oleh pemahaman konsep dan 

kemampuan berpikir kreatif. 

2.5 Hasil Belajar Matematika 

Hasil belajar matematika adalah kemampuan yang diperoleh siswa setelah 

mengikuti proses pembelajaran matematika yang mencakup aspek kognitif, afektif, dan 

psikomotor. Hasil belajar dipengaruhi oleh efikasi diri, pemahaman konsep, kemampuan 

berpikir kreatif, dan kemampuan pemecahan masalah matematis.
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BAB 3. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN 

 

3.1 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui pengaruh efikasi diri, kemampuan pemahaman konsep matematika, dan 

kemampuan berpikir kreatif terhadap hasil belajar matematika siswa. 

2. Menganalisis pengaruh efikasi diri, kemampuan pemahaman konsep matematika, dan 

kemampuan berpikir kreatif terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis 

siswa. 

3. Mengetahui pengaruh efikasi diri terhadap kemampuan pemahaman konsep 

matematika siswa. 

4. Mengetahui pengaruh efikasi diri terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa.  

3.2 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Memberikan informasi dan rekomendasi bagi guru matematika mengenai pentingnya 

penguatan efikasi diri, pemahaman konsep, dan kemampuan berpikir kreatif dalam 

meningkatkan hasil belajar matematika siswa. 

2. Menjadi bahan pertimbangan bagi sekolah dalam merancang pembelajaran matematika 

yang dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah dan hasil belajar siswa. 

3. Memberikan kontribusi bagi pengembangan kajian pendidikan matematika, khususnya 

terkait hubungan antara faktor afektif dan kognitif dalam pembelajaran matematika. 
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BAB 4. TARGET DAN LUARAN 

 

No. Jenis luaran 

Target capaian 

(accepted, 

published, 

terdaftar atau 

granted, atau 

status lainnya) 

Status capaian dan keterangan (url dan 

nama jurnal, penerbit, url paten, 

keterangan sejenis lainnya) 

1. Artikel di Jurnal 

Nasional 

terakreditasi sinta 

1-6. 

Submited EDUMATIKA: Jurnal Riset Pendidikan 

Matematika 

https://ejournal.iainkerinci.ac.id/index.php/ed

umatika/article/view/3169 

https://ejournal.iainkerinci.ac.id/index.php/edumatika/article/view/3169
https://ejournal.iainkerinci.ac.id/index.php/edumatika/article/view/3169
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BAB 5. METODE PENELITIAN 

 

Jenis penelitian ini termasuk dalam penelitian deskriptif dan dapat diverifikasi karena 

digunakan untuk menelusuri pengaruh kausalitas antara variabel. Dalam pengumpulan data, 

digunakan metode penelitian survei dengan pendekatan kuantitatif. 

Populasi adalah seluruh siswa sekolah menengah pertama negeri di Kabupaten 

Bengkulu Tengah, Provinsi Bengkulu. Ada 31 sekolah. Total populasi terdaftar adalah 4884 

siswa. Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan teknik stratified random sampling 

proporsional. Ukuran sampel untuk penelitian ini adalah 100. 

Terdapat lima instrumen penelitian, yaitu Kuesioner Efikasi Diri, Tes Kemampuan 

Pemahaman Konsep, Tes Kemampuan Berpikir Kreatif, Tes Kemampuan Pemecahan Masalah, 

dan Tes Hasil Belajar Matematika. Indikator untuk ketiga instrumen dapat disajikan pada Tabel 

1. 

Tabel 1. Variabel Laten dan Variabel Terukur 
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Data dianalisis menggunakan teknik analisis jalur, yang sebelumnya diuji terhadap 

persyaratan analisis dalam bentuk uji normalitas perkiraan kesalahan dan uji linearitas 

perkiraan kesalahan. 
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BAB 6. HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI 

 

6.1 Hasil 

Terdapat empat persamaan struktural yang dihasilkan dari penelitian ini. Ini adalah 

hubungan kausal antara variabel eksogen dan variabel endogen. Empat sub-persamaan 

struktural tersebut adalah 

 

Penjelasan tentang empat persamaan substruktur dapat dilihat pada Gambar 1-4. 

 

Gambar 1.Substruktur 1 Hubungan kausal (𝜂1)(𝜂2)(𝜂3)𝑎𝑡𝑎𝑢 (𝜂4) 

 

Hipotesis statistik untuk substruktur 1 dirumuskan sebagai berikut: 𝐻0: 𝛽41 =

𝛽42 = 𝛽43 = 0 

Kemampuan untuk memahami konsep, kemampuan untuk berpikir kreatif, dan 

kemampuan untuk memecahkan masalah bersama-sama tidak memiliki pengaruh positif 

langsung terhadap hasil belajar matematika.  𝐻1: 𝛽41 = 𝛽42 = 𝛽43  ≠ 0 

Kemampuan untuk memahami konsep, kemampuan untuk berpikir kreatif, dan 

kemampuan untuk memecahkan masalah bersama-sama memiliki pengaruh positif 

langsung terhadap hasil belajar matematika. 
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Gambar 2. Hubungan sebab-akibat Substruktur 2 (𝜉1)(𝜂1)(𝜂2)(𝜂3) 

The statistical hypothesis of substructure 2 is formulated as follows:  𝐻0: 𝛾31 =

𝛽31 = 𝛽32 = 0 

Efikasi diri, kemampuan untuk memahami konsep, dan kemampuan untuk berpikir 

secara kreatif bersama-sama tidak memiliki pengaruh positif langsung terhadap 

kemampuan pemecahan masalah.  𝐻1: 𝛾31 = 𝛽31 = 𝛽32  ≠ 0 

Efikasi diri, kemampuan untuk memahami konsep, dan kemampuan untuk berpikir 

kreatif secara bersama-sama memiliki pengaruh positif langsung terhadap kemampuan 

memecahkan masalah. 

 

Gambar 3. Hubungan sebab-akibat Substruktur 3 (𝜉1) 𝑎𝑡𝑎𝑢 (𝜂1) 

Hipotesis statistik dari substruktur 3 dirumuskan sebagai berikut: 𝐻0: 𝛾11 = 0 
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Efikasi diri tidak memiliki pengaruh positif langsung terhadap kemampuan 

memahami konsep. 𝐻𝑎: 𝛾11  ≠ 0 

Efikasi diri tidak memiliki pengaruh positif langsung terhadap kemampuan 

memahami konsep.  

 

Gambar 4. Hubungan kausal Substruktur 4(𝜉1) 𝑎𝑡𝑎𝑢 (𝜂2) 

Hipotesis statistik dari substruktur 4 dirumuskan sebagai berikut:  𝐻0: 𝛾21 = 0 

Efikasi diri tidak memiliki pengaruh positif langsung terhadap kemampuan untuk 

berpikir kreatif. 𝐻𝑎: 𝛾21  ≠ 0 

Efikasi diri memiliki pengaruh positif langsung terhadap kemampuan berpikir 

kreatif. 

Model dan Pengujian Hipotesis 

Dari model tersebut dapat dibuat empat persamaan, yang merupakan persamaan 

struktural karena setiap persamaan menjelaskan hubungan kausal, yaitu variabel eksogen 

terhadap variabel endogen. Pengujian hipotesis dari substruktur 1 dengan persamaan 

struktural   

𝜂4 = 𝛾42𝜉1 + 𝛽41𝜂1 + 𝛽42𝜂2 + 𝛽43𝜂3 + 𝜁4 

Penjelasan tentang semua variabel laten: 

𝜉1 = 𝐸𝑓𝑖𝑘𝑎𝑠𝑖 𝑑𝑖𝑟𝑖  

𝜂1 = 𝐾𝑒𝑚𝑎𝑚𝑝𝑢𝑎𝑛 𝑀𝑒𝑚𝑎ℎ𝑎𝑚𝑖 𝐾𝑜𝑛𝑠𝑒𝑝   

𝜂2 = 𝐾𝑒𝑚𝑎𝑚𝑝𝑢𝑎𝑛 𝐵𝑒𝑟𝑝𝑖𝑘𝑖𝑟 𝐾𝑟𝑒𝑎𝑡𝑖𝑓  

𝜂3 = 𝐾𝑒𝑚𝑎𝑚𝑝𝑢𝑎𝑛 𝑀𝑒𝑚𝑒𝑐𝑎ℎ𝑘𝑎𝑛 𝑀𝑎𝑠𝑎𝑙𝑎ℎ  
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𝜂4 = 𝐻𝑎𝑠𝑖𝑙 𝐵𝑒𝑙𝑎𝑗𝑎𝑟 𝑀𝑎𝑡𝑒𝑚𝑎𝑡𝑖𝑘𝑎  

Hasil perhitungan diperoleh berupa nilai dengan nilai probabilitas. Diperoleh 

persamaan jalurnya: 

 

Pengujian hipotesis substruktur dengan persamaan struktural: 

 

Hasil perhitungan diperoleh berupa nilai dengan nilai probabilitas. Karena, dengan 

koefisien jalur. 

 

Pengujian hipotesis substruktur dengan persamaan struktural 𝜂2 = 𝛾11𝜉1 + 𝜁1. 

Hasil perhitungan diperoleh nilai dengan nilai probabilitas, dengan koefisien jalur: 

 

Pengujian hipotesis substruktur dengan persamaan struktural 𝜂2 = 𝛾21𝜉2 + 𝜁2. 

Hasil perhitungan diperoleh nilai dengan nilai probabilitas Karena , dengan koefisien jalur: 

 

Berdasarkan uji sub-struktur 1 hingga 4, ringkasan koefisien jalur lengkap dapat 

dibuat pada Gambar 5. 
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Gambar 5. Diagram Jalur Empiris Lengkap 

Berdasarkan Gambar 5, efikasi diri memiliki pengaruh positif langsung terhadap 

kemampuan memahami konsep (sebesar 0,965); terhadap kemampuan berpikir kreatif 

sebesar 0,949; terhadap kemampuan pemecahan masalah sebesar 0,367; dan terhadap hasil 

belajar matematika sebesar 0,437. Kemampuan memahami konsep memiliki pengaruh 

langsung terhadap kemampuan pemecahan masalah sebesar 0,392; dan terhadap hasil 

belajar matematika sebesar 0,337. Kemampuan berpikir kreatif memiliki pengaruh positif 

langsung terhadap kemampuan pemecahan masalah sebesar 0,212; dan terhadap hasil 

belajar matematika sebesar 0,159. 

Berdasarkan Gambar 1, efikasi diri memiliki pengaruh tidak langsung positif 

terhadap kemampuan pemecahan masalah (melalui kemampuan memahami konsep sebesar 

0,378; dan melalui kemampuan berpikir kreatif sebesar 0,201). Kemampuan memahami 

konsep memiliki pengaruh tidak langsung positif terhadap hasil belajar matematika melalui 

kemampuan pemecahan masalah sebesar 0,022. Kemampuan berpikir kreatif memiliki 

pengaruh langsung positif terhadap hasil belajar matematika melalui kemampuan 

pemecahan masalah sebesar 0,012. Efikasi diri memiliki pengaruh tidak langsung positif 

terhadap hasil belajar matematika (melalui kemampuan memahami konsep sebesar 0,325; 

melalui kemampuan berpikir kreatif sebesar 0,151; melalui kemampuan memahami konsep 

dan kemampuan berpikir kreatif sebesar 0,021; melalui kemampuan berpikir kreatif dan 

kemampuan memecahkan masalah). 

Kemampuan untuk memahami konsep memiliki pengaruh positif langsung terhadap 

hasil belajar matematika yang ditunjukkan oleh koefisien jalur yang sama dengan nilai pada 

tingkat nyata. Artinya, terdapat pengaruh positif langsung yang kuat. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa semakin tinggi kemampuan siswa dalam memahami konsep 
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matematika, semakin tinggi tingkat keberhasilan dalam belajar matematika. Karena konsep 

dalam matematika memiliki struktur dan keterkaitan yang jelas. Dengan memahami konsep 

yang benar 𝛽41 = 0,337[𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 3,606] > [𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,980]𝛼 = 0,05 Siswa dapat 

menyerap, menguasai, dan menyimpan konsep untuk jangka waktu yang lama serta dapat 

diingat saat diperlukan dalam mempelajari konsep matematika yang lebih tinggi 

(Mukarromah, 2012). Oleh karena itu, seorang siswa perlu memiliki kemampuan 

memahami konsep agar dapat meningkatkan hasil pembelajaran matematika. 

Kemampuan berpikir kreatif juga memiliki pengaruh positif langsung terhadap 

hasil belajar matematika yang ditunjukkan oleh koefisien jalur yang sama dengan nilai pada 

tingkat nyata. Artinya, terdapat pengaruh positif langsung dengan kekuatan sedang. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa semakin tinggi kemampuan berpikir kreatif yang 

dimiliki seorang siswa, semakin tinggi pula tingkat keberhasilan dalam belajar matematika. 

Karena masalah dalam matematika bisa berupa masalah realistis atau abstrak. Masalah-

masalah tersebut bukanlah masalah yang hanya bisa diselesaikan dengan satu cara, tetapi 

bisa diselesaikan dengan berbagai cara, metode, dan pendekatan, serta memungkinkan 

berbagai solusi diperoleh. Oleh karena itu, jelas bahwa untuk dapat menyelesaikan masalah 

dalam matematika, sangat diperlukan kemampuan berpikir kreatif dari setiap siswa. 

Dengan berpikir kreatif, siswa mampu menggabungkan 

𝛽42 = 0,159[𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 2,098] > [𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,981]𝛼 = 0,05 

Berpikir logis dan berpikir divergen (Zetriuslita, Wahyudin, & Dahlan, 2018) 

(Wulandary, et al., 2021). Dengan menggunakan berpikir logis dan divergen, siswa dapat 

berpikir sesuai dengan aturan logika untuk menghasilkan berbagai solusi dalam 

menyelesaikan masalah matematika, yang pada akhirnya dapat meningkatkan hasil belajar 

matematika siswa. 

Pengaruh kemampuan pemecahan masalah terhadap hasil belajar matematika siswa 

SMP di Kabupaten Bengkulu Tengah dapat dibuktikan secara statistik dengan koefisien 

jalur yang memiliki besaran pada tingkat nyata. Artinya, terdapat pengaruh langsung positif 

yang lemah. Temuan ini menunjukkan bahwa semakin tinggi kemampuan pemecahan 

masalah yang dimiliki siswa, semakin tinggi keberhasilan dalam belajar matematika. 

𝛽43 = 0,159[𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 2,098] > [𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,981]𝛼 = 0,05 
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Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa semakin tinggi kemampuan pemecahan 

masalah yang dimiliki seorang siswa, semakin tinggi pula tingkat keberhasilan dalam 

belajar matematika. Proses pemecahan masalah memberikan kesempatan bagi siswa untuk 

berperan aktif dalam belajar, mencari, dan menemukan informasi sendiri untuk diolah 

menjadi sebuah konsep, serta memahami dan menerapkan konsep tersebut pada berbagai 

situasi. Selain itu, kemampuan berpikir kreatif juga dibutuhkan di setiap tahap pemecahan 

masalah mulai dari memahami masalah, menyelesaikan masalah, hingga 

menginterpretasikan solusi dari masalah tersebut (Huda, Mulyono, & Rosyida, 2019). Oleh 

karena itu, setiap siswa perlu menguasai kemampuan memahami konsep dan berpikir 

kreatif agar dapat memecahkan masalah dan berhasil dalam belajar matematika. 

Efikasi diri memiliki pengaruh positif langsung terhadap hasil belajar matematika 

yang ditunjukkan oleh koefisien jalur dengan nilai pada tingkat nyata. Artinya, terdapat 

pengaruh langsung positif yang kuat 

𝛾41 = 0,437[𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 4,700] > [𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,980]𝛼 = 0,05 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa semakin tinggi efikasi diri yang dimiliki 

seorang siswa, semakin tinggi pula tingkat keberhasilan dalam belajar matematika. Temuan 

ini menunjukkan bahwa semakin tinggi efikasi diri yang dimiliki siswa, semakin tinggi pula 

keinginan mereka untuk meningkatkan kemampuan dalam memecahkan masalah 

matematika. Hal ini terjadi karena efikasi diri memengaruhi cara berpikir dan bertindak 

seseorang, terutama ketika siswa belajar matematika (Hashemi et al., 2014). Semakin tinggi 

efikasi diri yang dimiliki siswa, semakin tinggi pula pilihan perilaku, karier, kuantitas, dan 

kualitas usaha siswa dalam belajar matematika serta mendapatkan hasil belajar matematika 

yang baik. 

Koefisien jalur kemampuan pemahaman konsep memiliki pengaruh yang kuat 

terhadap hasil belajar matematika, sedangkan kemampuan berpikir kreatif dan kemampuan 

pemecahan masalah memiliki pengaruh yang sedang terhadap hasil belajar matematika 

(Khoiriyah & Husamah, 2018). Fakta ini terjadi karena tingkat kemampuan pemahaman 

konsep siswa SMP di Kabupaten Bengkulu Tengah lebih tinggi dibandingkan pengelolaan 

kemampuan berpikir kreatif dan kemampuan pemecahan masalah untuk meningkatkan 

keberhasilan belajar matematika. 
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Efikasi diri memiliki pengaruh positif langsung terhadap kemampuan memecahkan 

masalah yang ditunjukkan oleh koefisien jalur dengan besaran nilai pada tingkat nyata. 

Artinya, terdapat pengaruh langsung positif yang kuat. Temuan ini menunjukkan bahwa 

semakin tinggi efikasi diri yang dimiliki siswa, semakin tinggi pula keinginan mereka untuk 

meningkatkan kemampuan dalam memecahkan masalah matematika (Salmaini, Fauzan, & 

Arnawa, 2021). 

𝛾31 = 0,367[𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 3,295] > [𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,981]𝛼 = 0,05 

Hal ini terjadi karena efikasi diri memengaruhi bagaimana seseorang berpikir dan 

bertindak, terutama saat siswa belajar matematika (Afifi et al., 2016). Semakin tinggi 

efikasi diri yang dimiliki siswa, semakin tinggi pula pilihan perilaku, karier, kuantitas, dan 

kualitas upaya siswa dalam menyelesaikan masalah matematika. 

Pengaruh kemampuan pemahaman konsep terhadap kemampuan pemecahan 

masalah siswa SMP di Kabupaten Bengkulu Tengah dapat dibuktikan secara statistik 

dengan koefisien jalur sebesar pada tingkat nyata. Artinya, terdapat pengaruh langsung 

positif yang kuat. Temuan ini menunjukkan bahwa semakin tinggi kemampuan memahami 

konsep yang dimiliki siswa, semakin tinggi pula tingkat kemampuan siswa dalam 

memecahkan masalah matematika. 

𝛽31 = 0,392[𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 3,526] > [𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,981]𝛼 = 0,05 

Sementara itu, pengaruh kemampuan berpikir kreatif terhadap kemampuan 

pemecahan masalah siswa SMP di Kabupaten Bengkulu Tengah dapat dibuktikan secara 

statistik dengan koefisien jalur yang besarnya pada tingkat nyata. Artinya, terdapat 

pengaruh langsung positif yang kekuatannya sedang. Temuan ini menunjukkan bahwa 

semakin tinggi kemampuan berpikir kreatif yang dimiliki siswa, semakin tinggi pula 

tingkat kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah matematika. 

𝛽32 = 0212[𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 2,289] > [𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,981]𝛼 = 0,05 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat kemampuan 

pemahaman konsep dan kemampuan berpikir kreatif yang dimiliki seorang siswa, semakin 

tinggi pula tingkat kemampuan pemecahan masalah matematis. Hal ini karena dalam proses 

pemecahan masalah memberikan kesempatan bagi siswa untuk berperan aktif dalam 

belajar, mencari, dan menemukan informasi sendiri untuk diproses menjadi sebuah konsep, 

serta memahami dan menerapkan konsep tersebut pada berbagai situasi (Herawaty et al., 
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2021). Dalam memahami dan menerapkan konsep tersebut untuk pemecahan masalah, 

diperlukan berpikir kreatif yang di dalamnya terdapat pemikiran logis dan divergent. Cara 

berpikir ini harus dikembangkan melalui pembelajaran matematika karena matematika 

memiliki struktur yang kuat dan jelas serta keterkaitan antar konsepnya, sehingga 

memungkinkan siswa untuk terampil dalam berpikir rasional. Oleh karena itu, setiap siswa 

perlu menguasai kemampuan memahami konsep dan berpikir kreatif agar mampu 

memecahkan masalah matematis. 

Koefisien jalur dari efikasi diri dan kemampuan memahami konsep memiliki 

pengaruh kuat terhadap kemampuan pemecahan masalah, sementara kemampuan untuk 

berpikir kreatif memiliki pengaruh sedang terhadap kemampuan pemecahan masalah 

(Tiong & Bakar, 2022). Fakta ini terjadi karena tingkat efikasi diri dan kemampuan 

memahami konsep bagi siswa sekolah menengah pertama di Kabupaten Bengkulu Tengah 

lebih tinggi dibandingkan dengan pengelolaan keterampilan berpikir kreatif dalam upaya 

memecahkan masalah matematika. Efikasi diri memiliki pengaruh positif langsung 

terhadap kemampuan memahami konsep yang ditunjukkan oleh koefisien jalur yang besar 

dengan nilai pada tingkat nyata. Artinya, terdapat pengaruh positif langsung yang kuat. 

Temuan ini menunjukkan bahwa semakin tinggi efikasi diri yang dimiliki siswa, semakin 

tinggi pula keinginan siswa untuk meningkatkan kemampuan mereka dalam memahami 

konsep matematika. 

𝛾11 = 0,965[𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 39,741] > [𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,980]𝛼 = 0,05 

Efikasi diri juga memiliki pengaruh positif langsung terhadap kemampuan berpikir 

kreatif yang ditunjukkan oleh koefisien jalur dengan nilai pada tingkat nyata. Artinya, 

terdapat pengaruh positif langsung yang kuat. Temuan ini menunjukkan bahwa semakin 

tinggi efikasi diri yang dimiliki siswa, semakin tinggi pula keinginan mereka untuk 

meningkatkan keterampilan berpikir kreatif mereka. Koefisien jalur efikasi diri memiliki 

pengaruh yang kuat terhadap kemampuan pemahaman konseptual dan kemampuan berpikir 

kreatif (Widada & Herawaty, 2022; Widada & Herawaty, 2023; Sahara et al., 2017). Fakta 

ini terjadi karena siswa SMP memiliki keterampilan manajemen yang baik terhadap efikasi 

diri mereka untuk meningkatkan kemampuan memahami konsep dan mengelola 

keterampilan berpikir kreatif. 
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BAB 7. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian yang sudah dilaksanakan di SMP Negeri 

01 Lebong dengan menggunakan pendekatan Resource Based Learning pada proses 

pembelajaran matematika untuk meningkatkan kemampuan representasi matematis siswa di 

Kelas VIII C dapat diambil kesimpulan yaitu bahwa kemampuan representasi matematis siswa 

setelah diterapkan pendekatan pembelajaran Resource Based Learning mengalami peningkatan 

dan telah mencapai kriteria keberhasilan yang ingin dicapai yaitu ≥ 60% dari total siswa, 

sehingga penelitian dengan pendekatan penerapan pembelajaran Resource Based Learning 

dapat meningkatkan kemampuan representasi matematis siswa dan dapat menjadikan siswa 

lebih berperan aktif dalam pembelajaran.
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